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Abstract: This study aims to determine the characteristics, the feasibility and 

effectiveness of the Subject Specific Pedagogy based on Problem Based Learning 

instruments for pollution and environmental damage subject matter at VII grade of 

State Junior High School 1 Banyudono. This study was a Research and Development 

s. The development referred to the 4-D model involving the define, design, develop 

and disseminate stages proposed by Thiagarajan The result of this study were the SSP 

based on PBL instruments using problem-based learning component with specific 

material based on five dimension of ecology from NEP, the feasibility of the product 

SSP based on PBL instruments in the category of “Very Feasible”, achievement of 

student kognitif learning outcomes and student environmentally conscious attitude has 

increased significantly and the statistic test show that sig. value of student kognitif 

learning outcomes = 0,031 (< 0,05) and  sig. value of student environmentally 

conscious attitude = 0,000 (< 0,05), there are difference in student ccognitive learning 

outcomes and student environmentally conscious attitude before and after applying of 

SSP based on PBL instruments 

 

Keywords: subject specific pedagogy, problem-based learning, environmentally con-

scious attitude, NEP 

 

Abstrak : Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kelayakan dan efek-

tivitas perangkat Subject Specific Pedagogy berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan pada materi pencemaran dan kerusakan lingkungan kelas VII SMP 

Negeri 1 Banyudono. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengem-

bangan dilakukan dengan mengacu pada model 4-D dengan tahapan define, design, 

develop dan disseminate yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Hasil penelitian ini 

adalah perangkat SSP berbasis PBL dikembangkan menggunakan komponen 

pembelajaran berbasis masalah dengan materi spesifik berdasarkan lima dimensi 

ekologi NEP, kelayakan perangkat SSP berbasis PBL yang dikembangkan berkategori 

sangat layak, pencapaian hasil belajar kognitif dan sikap peduli lingkungan siswa 

mengalami peningkatan dan dari uji statistik diketahui bahwa nilai sig. hasil belajar 

kognitif = 0,031 (< 0,05) dan nilai sig. sikap peduli lingkungan siswa = 0,000 (< 0,05) 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar kognitif dan sikap peduli lingkungan 

siswa sebelum dan setelah diterapkan perangkat SSP berbasis PBL. 

Kata kunci: subject specific pedagogy, problem based learning, sikap peduli 

lingkungan, NEP 
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PENDAHULUAN 

Sikap peduli lingkungan merupakan 

kesatuan pendapat dan keyakinan indi-

vidu dalam memperhatikan kelestarian 

lingkungan alam sebagai dasar respon 

untuk berperilaku ramah lingkungan 

(Walgito, 1999). Sikap peduli lingkungan 

mampu mendorong seseorang untuk 

memanfaatkan sumber daya alam secara 

bijaksana dengan memperhatikan akibat 

dari pemanfaatan tersebut dan keber-

lanjutannya. Teori New Ecological 

Paradigm (NEP) menjelaskan bahwa 

manusia merupakan bagian dari 

lingkungan yang saling bergantung 

dengan spesies lain sehingga setiap tin-

dakan manusia berdampak kepada kondi-

si lingkungan hidup (Stern, 2000). 

Aktivitas manusia yang  tidak terkendali 

dalam mengelola lingkungan berdampak 

pada kerusakan lingkungan. Kerusakan 

lingkungan dapat terus terjadi jika sikap 

dan mental manusia tidak arif terhadap 

lingkungannya. Hasil kajian perilaku 

masyarakat Indonesia akan kepedulian 

lingkungan dari Kementerian Ling-

kungan Hidup menyatakan Indeks Peru-

bahan Peduli Lingkungan (IPPL) ber-

dasarkan survei pada akhir tahun 2012 

hanya sekitar 0,57. Nilai kepedulian ling-

kungan masyarakat masih rendah ber-

dasarkan enam kebiasaan perilaku dalam 

rumah tangga yang ditanyakan kepada 

6.048 responden di 12 provinsi (Pratama, 

2013). Merujuk pada pernyataan dan 

fakta tersebut penanaman sikap dan 

perilaku peduli lingkungan perlu 

ditanamkan pada generasi muda.  

Sikap peduli lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap perilaku individu. 

Perilaku ramah lingkungan muncul se-

bagai akibat dari kesiapan seseorang un-

tuk bereaksi atau bertindak terhadap 

lingkungan, sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Theory of Planned 

Behaviour. Theory of Planned Behaviour 

(Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa 

perilaku ramah lingkungan muncul kare-

na dorongan kesiapan untuk berperilaku/ 

behavioural intention. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kesiapan berperilaku 

adalah sikap/ behavioural attitude, yaitu 

sikap peduli lingkungan. 

Penanaman sikap peduli ling-

kungan dapat dilakukan melalui habituasi 

atau pembiasaan. Salah satu sarana untuk 

membiasakan sikap peduli lingkungan 

adalah melalui pendidikan lingkungan. 

Pendidikan merupakan sarana yang 

mampu untuk mengubah persepsi, sikap 
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dan perilaku manusia (Arbuthnott, 2009). 

Upaya kultural untuk membentuk 

karakter peduli lingkungan melalui 

pendidikan telah menjadi perhatian 

secara global. Upaya tersebut telah 

dirumuskan dalam Agenda 21 sebagai 

hasil dari Konferensi Tingkat Tinggi 

Bumi di Rio de Janeiro tahun 1992. Pada 

Bab 36 bagian IV rumusan Agenda 21 

tersebut menyebutkan bahwa pendidikan 

memegang peranan penting dalam pen-

capaian tujuan bersama mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan melalui 

pembangunan karakter peduli lingkungan 

secara kultural. Rumusan tersebut kemu-

dian diwujudkan dalam langkah opera-

sional yang dikenal dengan istilah 

Education for Sustainable Development/ 

EfSD.  

Sikap kepedulian lingkungan 

yang merupakan tujuan dari EfSD dapat 

diukur menggunakan instrumen skala 

New Ecological Paradigm (NEP) dari 

Dunlap, et al. (2000). Skala tersebut su-

dah diterapkan di berbagai negara untuk 

mengukur sikap dan kesiapan berperilaku 

ramah lingkungan. Skala NEP versi revi-

si mencakup pandangan yang lebih 

lengkap dan terperinci dalam mengukur 

sikap kepedulian lingkungan. NEP hasil 

revisi memaksimalkan nilai validitas 

konten yang dimiliki dan terbukti konsis-

ten sebagai suatu alat ukur (Dunlap, et 

al., 2000; Dunlap, 2008). NEP didesain 

untuk mengidentifikasi 5 dimensi dari 

ekologi meliputi dimensi balance of na-

ture, limit to growth, anti anthropocen-

trism, anti-exemptionalism dan eco-

crisis. Lima dimensi ekologi tersebut di-

jabarkan ke dalam 15 item pernyataan 

yang diukur menggunakan skala Likert 

(Ogunbode, 2013). Semakin tinggi skor 

dalam skala NEP tersebut, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Hasil angket skala NEP yang te-

lah diisi oleh siswa SMP Negeri 1 

Banyudono menunjukkan bahwa sikap 

peduli lingkungan siswa berada pada 

kategori cukup dengan skor 50,11. Data 

sikap peduli lingkungan siswa setelah 

dianalisis pada setiap komponen dimensi 

ekologi, diketahui bahwa komponen limit 

to growth (10,05), anti-anthropocentrism 

(11,03) dan eco-crisis (10,14) berada pa-

da kategori cukup sedangkan komponen 

balance of nature (9,94) dan anti-

exemptionalism (8,95) siswa berada pada 

kategori rendah. Hasil tersebut menun-
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jukkan bahwa sikap kepedulian siswa 

masih perlu dibenahi. 

Hasil angket NEP siswa belum 

menunjukkan sikap peduli lingkungan. 

Sikap peduli lingkungan siswa dapat di-

perbaiki melalui materi pembelajaran 

siswa di sekolah. Materi mengenai ling-

kungan dapat dipelajari melalui bidang 

studi IPA. Berdasarkan Kompetensi Da-

sar/ KD bidang studi IPA jenjang SMP, 

materi yang sesuai digunakan untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan 

siswa adalah pada materi pencemaran 

dan kerusakan lingkungan. 

Pembelajaran mengenai ling-

kungan memberikan pengetahuan kepada 

siswa sebagai pengalaman khusus yang 

menghasilkan pembentukan sikap dan 

kebiasaan berperilaku (Irham & Wiyani, 

2013). Desain pembelajaran yang spe-

sifik sesuai bidang studi akan me-

maksimalkan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran sebagai sarana habituasi 

akan memunculkan sikap peduli ling-

kungan yang kemudian menjadi bagian 

dalam pembelajaran pada materi pence-

maran dan kerusakan lingkungan kepada 

siswa-siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Pengembangan pembelajaran 

yang spesifik bidang studi/ Subject Spe-

cific Pedagogy (SSP) merupakan salah 

satu kunci efektivitas pencapaian hasil 

belajar yang membentuk sikap peduli 

lingkungan kepada siswa. 

Subject Specific Pedagogy meru-

pakan seperangkat pengajaran yang spe-

sifik pada pokok bahasan tertentu. Pem-

belajaran spesifik mengenai lingkungan 

perlu untuk dikembangkan melihat kon-

disi nyata di sekolah yang masih 

menggunakan seperangkat pengajaran 

umum. Seperangkat pengajaran yang 

digunakan disusun tanpa memperhatikan 

karakteristik materi yang ada dan tidak 

ada keterkaitan antara indikator dalam 

silabus dan RPP terhadap materi dalam 

modul. Konsep dalam modul ada yang 

tidak sesuai dengan indikator pembelaja-

ran yang diharapkan.  Hasil analisis 

menggunakan matriks dengan lima di-

mensi ekologi skala NEP juga menun-

jukkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang digunakan di sekolah belum men-

ampakkan dimensi ekologi anti-

exceptionalism. Penerapan perangkat da-

lam pembelajaran mengenai lingkungan 

menjadi kurang maksimal terutama untuk 

menanamkan sikap peduli lingkungan 

kepada siswa.  
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Pembelajaran spesifik yang 

memuat materi pembelajaran lingkungan 

hidup terdapat pada mata pelajaran IPA 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pengembangan pembelajaran spesifik 

yang berkaitan dengan lingkungan terse-

but dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas ketercapaian tujuan pemben-

tukan sikap dan perilaku peduli ling-

kungan. Pengembangan yang dil-

aksanakan mencakup unsur-unsur dalam 

SSP yaitu silabus, RPP, buku siswa, LKS 

dan instrumen evaluasi menurut aturan-

aturan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tujuan (Susilowati, dkk., 2013). 

Pendidikan lingkungan dalam 

proses pembelajaran dapat menggunakan 

beberapa model pembelajaran aktif dan 

inovatif yang salah satunya adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Model pembelajaran PBL meru-

pakan model pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran.  Model PBL dipilih untuk 

menumbuhkan keaktifan siswa yang ber-

dasarkan hasil observasi masih tergolong 

pasif dalam pembelajaran. Pemilihan 

model PBL sesuai dengan karakteristik 

materi pada pencemaran dan kerusakan 

lingkungan karena berbasis masalah 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. PBL 

merupakan pembelajaran yang memung-

kinkan siswa memperluas pengetahuan 

dan keterampilan dalam kehidupan 

sehari-hari serta dapat memecahkan ma-

salah dalam dunia nyata (Husna, dkk., 

2013). Pembelajaran aktif berdasarkan 

masalah dunia nyata melalui PBL dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa ten-

tang lingkungan sekitar. Rasa ingin tahu 

tersebut dapat mendorong siswa untuk 

menemukan sendiri solusi permasalahan 

yang ada melalui pengalaman belajar.  

Pengalaman nyata berkaitan dengan per-

masalahan lingkungan sekitar akan 

mampu membentuk sikap positif siswa 

terhadap lingkungan. Model pembe-

lajaran PBL terdiri atas lima tahapan 

yaitu meeting the problem, problem 

analysis and learning issues, discoveri 

and reporting, discovery and reporting, 

solution presentation and reflection serta 

overview, integration and evaluation 

(Tan, 2003).  

Tan (2004) mengatakan bahwa 

PBL dikenal sebagai pembelajaran aktif 

progresif dengan pendekatan yang ber-

pusat pada siswa (student center) dimana 

permasalahan ill-structure dalam ke-
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hidupan nyata digunakan sebagai titik 

awal dan dasar dalam proses pembelaja-

ran. PBL sering dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan tim yang 

menekankan pada pembentukan ket-

erampilan yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan, diskusi dan kerja 

tim (Wulandari & Surjono, 2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan 

penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model 4-D (define, design, 

develop and disseminate) dari Thiagara-

jan, et al. (1974) dalam Trianto (2013). 

Tahapan pengembangan dibatasi sampai 

develop. Tahap define (pendefinisian) 

meliputi analisis ujung depan, analisis 

karakteristik siswa, analisis konsep dan 

merumuskan tujuan. Kegiatan analisis 

ujung depan meliputi telaah kesesuaian 

silabus, RPP serta materi pencemaran 

dan kerusakan lingkungan yang terdapat 

pada mata pelajaran IPA kelas VII se-

mester genap terhadap dimensi ekologi 

skala NEP. Analisis karakteristik siswa 

diketahui melalui angket New Ecological 

Paradigm (NEP) dan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran siswa di kelas. 

Analisis konsep dilakukan dengan 

menyusun konsep yang relevan dengan 

materi pencemaran dan kerusakan 

lingkungan disesuaikan dengan lima di-

mensi ekologi dari skala NEP. Perumu-

san tujuan dilakukan untuk mengetahui 

tujuan pembelajaran yang akan 

digunakan sebagai dasar pengembangan 

perangkat.  

Tahap kedua yaitu design 

(perancangan) memiliki tujuan untuk 

merancang perangkat SSP. Komponen 

SSP meliputi silabus, RPP, modul, LKS 

dan alat evaluasi. Kegiatan yang dil-

akukan dalam tahap perancangan yaitu 

pemilihan format dan perancangan awal 

perangkat. Perangkat SSP yang 

dihasilkan pada tahap perancangan dise-

but sebagai draf I yang selanjutnya akan 

di validasi pada tahap pengembangan. 

Tahap ketiga yaitu develop 

(pengembangan) meliputi validasi ahli, 

revisi I, uji coba terbatas, revisi II dan uji 

coba lapangan. Tahapan validasi ahli dan 

uji coba terbatas dilakukan revisi draft 

yang telah disusun yang kemudian diuji 

efektivitas perangkat pada uji coba 

lapangan yaitu implementasi perangkat 

pembelajaran Subject Spesific Pedagogy 

berbasis Problem Based Learning dalam 

pembelajaran. Implementasi perangkat 
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dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 

Banyudono kelas VII A dan VII B. 

Analisis data penelitian melalui 

kegiatan analisis deskriptif untuk saran 

revisi dan kelayakan perangkat. Analisis 

hasil belajar kognitif pada siswa melalui 

pretest dan posttest. Analisis sikap peduli 

lingkungan siswa melalui angket skala 

NEP. Hasil belajar kognitif dan sikap 

peduli lingkungan siswa dianalilisis 

statistik menggunakan wilcoxon dan 

paired sample t-test. Produk 

pengembangan pada penelitian ini adalah 

silabus, RPP, LKS, modul dan alat 

evaluasi SSP berbasis PBL. 

PEMBAHASAN 

Pengembangan perangkat Subject 

Spesific Pedagogy berbasis Problem 

Based Learning pada materi pencemaran 

dan kerusakan lingkungan bertujuan 

untuk menghasilkan perangkat yang 

berorientasi pada pembelajaran berbasis 

masalah dengan materi spesifik sesuai 

dengan lima dimensi ekologi NEP yaitu 

limit to growth, balance of nature, anti-

anthropocentrism, anti-exemptionalism 

dan eco-crisis. Pengembangan perangkat 

dalam penelitian ini bermanfaat untuk 

memberikan penguatan sikap peduli 

lingkungan siswa.  

Setelah terbentuk desain awal 

perangkat pembelajaran draft I maka 

dilakukan validasi oleh para validator. 

Pendapat dan saran dari validator 

digunakan sebagai dasar revisi I.  

Rangkuman skor rata-rata hasil penilaian 

setiap komponen perangkat SSP berbasis 

PBL dari validator disajikan pada 

Gambar 1. Hasil validasi draft I 

perangkat SSP berbasis PBL 

menunjukkan bahwa semua komponen 

perangkat pada draft I yang 

dikembangkan berada pada kriteria layak 

digunakan untuk uji tahap pengembangan 

berikutnya dengan beberapa revisi.  

 

Gambar 1. Histogram  Perbandingan 

Skor Rata-rata Penilaian 

Validasi Setiap Komponen 

Perangkat SSP Berbasis PBL 

terhadap Skor Maksimal 
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Draft I yang telah direvisi 

berdasarkan masukan dari para validator 

ahli kemudian disebut dengan draft II. 

Draft II diuji coba terbatas kepada lima 

siswa dan satu guru. Uji coba terbatas 

hanya dilakukan pada modul dan LKS 

untuk mengetahui tingkat keterbacaan 

modul dan LKS yang meliputi tujuan 

pembelajaran, materi, bahasa serta 

ketertarikan siswa dalam proses pembela-

jaran menggunakan modul dan LKS. Uji 

coba terbatas terhadap modul dan LKS 

dilakukan secara mandiri oleh siswa. 

Setelah pembelajaran mandiri 

menggunakan modul dan LKS tersebut 

praktisi kemudian diberikan angket 

penilaian respon terhadap modul dan 

LKS yang telah dipelajari. Hasil rata-rata 

keseluruhan penilaian pada uji terbatas 

oleh guru dan siswa untuk perangkat 

modul sebesar 85% dengan kriteria 

sangat layak. Hasil rata-rata keseluruhan 

penilaian pada uji terbatas oleh guru dan 

siswa untuk perangkat LKS sebesar 

80,5% dengan kriteria layak. 

Draft II yang telah diuji coba 

terbatas direvisi sesuai dengan masukan 

pada uji coba terbatas. Draft hasil revisi 

II kemudian diujicobakan kepada subjek 

penelitian kelas sesungguhnya. Uji coba 

subjek penelitian menghasilkan data hasil 

lembar observasi keterlaksanaan sintaks, 

penilaian kelayakan modul dan LKS, 

hasil belajar kognitif (pretest dan 

posttest) serta sikap peduli lingkungan 

siswa dengan angket skala NEP. 

Penerapan perangkat dilakukan di 

kelas VII A dan VII B dengan total siswa 

sejumlah 64 siswa selama masing-masing 

kelas dua kali pertemuan. Keterlaksanaan 

penerapan perangkat Subject Spesific 

Pedagogy berbasis Problem Based 

Learning diamati menggunakan lembar 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran PBL 

oleh observer. Keterlaksanaan sintaks 

PBL diamati baik dari kegiatan guru 

maupun kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran mulai dari tahap meeting 

the problem, problem analysis and 

lerning issues, discovery and reporting, 

solution presentation and reflection 

sampai tahap overview, integration and 

reflection. Hasil observasi keterlaksanaan 

sintaks menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang telah dilakukan pada 

uji coba subjek penelitian sudah sesuai 

dengan tahapan dalam pembelajaran 

PBL. 

Hasil rata-rata keseluruhan 

penilaian kelayakan pada uji subjek 
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penelitian oleh guru dan siswa untuk 

perangkat modul sebesar 87,5% dengan 

kriteria sangat layak. Hasil rata-rata 

keseluruhan penilaian pada uji subjek 

penelitian oleh guru dan siswa untuk 

perangkat LKS sebesar 84,5% dengan 

kriteria sangat layak. 

Data hasil belajar kognitif siswa 

meliputi nilai pretest dan nilai posttest. 

Pretest diberikan sebelum pembelajaran 

dan posttest diberikan setelah 

pembelajaran selesai. Deskripsi data hasil 

belajar kognitif siswa disajikan pada 

Tabel 1. Hasil nilai pretest dan posttest 

siswa menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa mengalami peningkatan 

setelah pembelajaran dengan perangkat 

SSP berbasis PBL dari rata-rata 80, 13 

menjadi 82,44. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar 

Kognitif Siswa 

Jenis 

Tes 
ΣSiswa 

Std 

Deviasi 

Nilai Mean 

Min Maks  

Pretest 64 6,68 64 96 80,13 

Posttest 64 6,19 68 96 82,44 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan perangkat SSP berbasis PBL 

terhadap hasil belajar kognitif. Sebelum 

menentukan uji yang akan digunakan, 

terlebih dahulu data awal (pretest) dan 

data akhir (posttest) diuji prasyarat 

kenormalan data. Hasil uji prasyarat 

kenormalan data dapat disajikan pada 

Tabel 2. Berdasarkan analisis uji 

normalitas data, nilai pada pretest dan 

posttest tidak terdistribusi normal, maka 

untuk menguji kesamaan digunakan uji 

statistik nonparametrik Wilcoxon sebagai 

alternatif paired sample t-test. Hasil uji 

Wilcoxon menghasilkan data yang 

disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil 

uji Wilcoxon antara pretest dan posttest 

pada subjek penelitian diperoleh taraf 

signifikansi 0,031 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan nilai 

posttest pada subjek penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Data Pretest dan Posttest 
Data Uji Jenis Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 

Pretest Normalitas Kolmogorof-

Smirnov test 

Sig = 0,000 Ho ditolak Data tidak 

berdistribusi normal 

Posttest Normalitas Kolmogorof-

Smirnov test 

Sig = 0,000 Ho ditolak Data tidak 

berdistribusi normal 
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Tabel 3. Hasil Analisis Pretest dan Posttest 

Uji Jenis Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 

Hasil pretest-

posttest 

Wilcoxon Sig = 0,031 Ho ditolak Ada perbedaan yang 

signifikan antara pretest 

dan posttest 

     

Data hasil sikap peduli 

lingkungan angket NEP siswa meliputi 

nilai angket NEP siswa sebelum 

pembelajaran menggunakan perangkat 

SSP berbasis PBL dan nilai angket NEP 

siswa setelah pembelajaran. Deskripsi 

hasil nilai angket skala NEP disajikan 

pada Tabel 5. Hasil angket NEP 

berdasarkan skor keseluruhan aspek 

dimensi ekologi skala NEP menunjukkan 

bahwa nilai sikap peduli lingkungan 

siswa mengalami peningkatan setelah 

pembelajaran dengan perangkat SSP 

berbasis PBL dari rata-rata 50,11 menjadi 

53,95 masih dalam kategori cukup.  

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Angket NEP Siswa 

Jenis Angket 
Jumlah 

Siswa 

Standar 

Deviasi 
Nilai Min 

Nilai 

Maks 
Mean 

NEP awal 64 5,60 36 63 50,11 

NEP akhir 64 5,17 42 65 53,95 

 

Hasil rata-rata skor sikap peduli 

lingkungan siswa untuk setiap dimensi 

ekologi juga mengalami peningkatan 

pada setiap aspeknya. Dimensi ekologi 

limit to growth mengalami kenaikan skor 

rata-rata dari 10,05 menjadi 11,23. 

Dimensi anti-anthropocentrism 

mengalami kenaikan skor rata-rata dari 

11,03 menjadi 11,38. Dimensi balance of 

nature mengalami kenaikan skor rata-rata 

dari 9,94 menjadi 10,23. Dimensi anti-

exemptionalism mengalami kenaikan dari 

8,95 menjadi 10,09. Dimensi eco-crisis 

mengalami kenaikan dari 10,14 menjadi 

11,02. Semua dimensi ekologi setelah 

dilakukan pembelajaran berada pada 

kategori cukup. Hasil perbandingan skor 

siswa setiap dimensi ekologi NEP 

disajikan pada Gambar 2. 

 



 

 

24                                                               Jilid 21, Nomor 1, bulan Februari , halaman 14-30 
 

 

Gambar 2. Histogram Perbandingan Skor 

Rata-rata Setiap Dimensi NEP 

Awal dan Akhir 

 

 Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan perangkat SSP berbasis PBL 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa. 

Sebelum menentukan uji yang akan 

digunakan, terlebih dahulu data awal dan 

data akhir diuji prasyarat kenormalan 

data. Hasil uji prasyarat data hasil angket 

NEP awal dan akhir disajikan pada Tabel 

5. Berdasarkan analisis uji normalitas 

data, nilai angket NEP awal dan nilai 

angket NEP akhir terdistribusi normal, 

maka untuk menguji kesamaan 

digunakan uji statistik parametrik paired 

sample t-test. Uji paired sample t-test 

menghasilkan data yang disajikan dalam 

Tabel 6. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Prasyarat Data Hasil Angket NEP Awal dan Akhir 

Data Uji Jenis Uji Hasil Keputusan Kesimpulan 

NEP awal Normalitas Kolmogorof-

Smirnov test 

Sig = 0,200 Ho diterima Data berdistribusi 

normal 

NEP Akhir Normalitas Kolmogorof-

Smirnov test 

Sig = 0,200 Ho diterima Data berdistribusi 

normal 

Tabel 6. Hasil Analisis NEP Awal dan NEP Akhir 

Uji Jenis Uji Hasil Keputusa

n 

Kesimpulan 

Hasil NEP 

awal-akhir 

paired sample t-test Sig = 0,000  

t = -4,86 

Ho ditolak Ada perbedaan yang 

signifikan antara NEP 

awal dan NEP akhir 

Berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test antara nilai angket NEP 

awal dan akhir pada subjek penelitian 

diperoleh taraf signifikansi 0,000 < 0,05 

dengan -t hitung = 4,86 > t tabel = 2,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

angket NEP awal dan nilai angket NEP 

akhir pada subjek penelitian. 
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Karakteristik perangkat SSP 

berbasis PBL yang dikembangkan terdiri 

dari beberapa ciri yaitu integrasi tahapan 

problem based learning dan subject 

spesific materi pencemaran dan 

kerusakan lingkungan untuk penguatan 

sikap peduli lingkungan  yang 

disesuaikan dengan 5 dimensi ekologi. 

Tahapan PBL dalam pembelajaran terdiri 

dari kegiatan meeting the problem, 

problem analysis and learning issues, 

discovery and reporting, solution 

presentation and reflection serta 

overview, integration and evaluation 

(Tan, 2003). Kelima tahapan dalam 

pembelajaran PBL memiliki peranan 

dalam meningkatkan sikap peduli 

lingkungan siswa. Tahapan yang 

memberikan kontribusi terbesar adalah 

pada meeting the problem dan discovery 

and reporting. Tahapan meeting the 

problem  siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan yang terjadi dalam dunia 

nyata di mana permasalahan tersebut 

akan membangkitkan kepedulian siswa. 

Stern (2000) mengatakan bahwa 

seseorang akan bertindak mengurangi 

ancaman dan bersikap lebih peduli 

lingkungan ketika dihadapkan suatu 

kondisi lingkungan yang mengancam 

individu tersebut. Tahapan discovery and 

reporting  memberikan kontribusi besar 

dalam penguatan sikap siswa karena 

materi yang disediakan dalam membantu 

tahapan tersebut sudah disesuaikan 

dengan lima dimensi ekologi. 

Perangkat Subject Spesific 

Pedagogy didesain sesuai tahapan 

pembelajaran PBL dengan mem-

perhatikan spesific content pada lima 

dimensi ekologi yaitu balance of nature, 

limit to growth, anti-anthropocentrism, 

anti-exemptionalism dan eco-crisis 

(Dunlap, 2000; Amburgey & Thoman, 

2011; Ogunbode, 2014). Dimensi ba-

lance of nature memaparkan materi 

tentang kerentanan dari keseimbangan 

alam berupa contoh-contoh kese-

imbangan alam yang rusak akibat ulah 

manusia yang mencemari lingkungan. 

Dimensi limit to growth memaparkan 

materi tentang keterbatasan sumber daya 

alam seperti keterbatasan hutan yang 

telah tereksploitasi dalam menyediakan 

oksigen. Dimensi anti-anthropocentrism 

memaparkan materi tentang pembatasan 

ego manusia terhadap alam dengan 

memberikan contoh cara menjaga 

lingkungan dan mencegah pencemaran. 

Dimensi anti-exemptionalism mema-

parkan materi tentang ketidakberdayaan 

manusia melawan hukum alam dengan 
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memberikan contoh-contoh teknologi 

manusia yang merusak alam. Dimensi 

eco-crisis memaparkan materi tentang 

krisis lingkungan dan kerusakan alam 

yang disebabkan oleh pencemaran. 

Kelima dimensi tersebut dijabarkan 

dalam materi pembelajaran pencemaran 

dan kerusakan lingkungan yang telah 

dikembangkan.  

Hasil validasi ahli, penilaian guru 

dan siswa pada uji coba terbatas dan subjek 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat 

SSP berbasis PBL telah sesuai dengan 

tujuan yang dikembangkan ditunjukkan 

dengan hasil rata-rata skor persentase 

penilaian yang tergolong dalam kriteria 

sangat layak untuk setiap komponen 

perangkat pembelajaran. Kelayakan perang-

kat yang dikembangkan didukung dengan 

kelebihan di mana proses pembelajarannya 

mampu mengembangkan kemandirian 

siswa dalam belajar dan meningkatkan kerja 

sama (Savery, 2006). Perangkat tersebut 

sudah dikembangkan secara terintegrasi 

mulai dari silabus sampai evaluasi dengan 

lima dimensi ekologi sehingga paket 

pembelajarannya lebih lengkap dan sesuai 

untuk menguatkan sikap peduli lingkungan 

siswa. 

Secara umum perangkat SSP 

berbasis PBL pada materi pencemaran 

dan kerusakan lingkungan dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam pem-

belajaran pada materi tersebut di SMP 

Negeri 1 Banyudono. Perangkat yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. Teori perkem-

bangan kognitif Piaget menyatakan 

bahwa siswa tingkat SMP/ MTs atau usia 

> 11 tahun berada pada tahap perkem-

bangan kognitif operasional formal 

dengan ciri pokok perkembangannya 

anak mulai berpikir secara hipotesis, 

abstrak dan logis (Rahyubi, 2014). 

Karakteristik anak pada usia kelas VII 

SMP sudah bisa diberikan pembelajaran 

kompleks yang membutuhkan kemam-

puan berpikir seperti pada pembelajaran 

PBL.  Lima tahapan di dalam pembe-

lajaran model PBL yang diberikan 

kepada siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar IPA dan sikap peduli 

lingkungan siswa SMP (Handriani, 

2014). 

Hasil analisis statistik terhadap 

sikap peduli lingkungan siswa 

menunjukkan bahwa terjadi penguatan 

sikap peduli lingkungan siswa setelah 

pembelajaran. Penguatan sikap peduli 

lingkungan menggambarkan bahwa siswa 

memiliki keyakinan dan kecenderungan 

berperilaku peduli lingkungan lebih baik 
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dibandingkan sebelum pembelajaran. 

Peningkatan sikap peduli lingkungan 

masih dalam kategori cukup dan belum 

menunjukkan kesiapan berperilaku yang 

baik. Hasil tersebut terjadi karena 

singkatnya pembelajaran yang diberikan 

(dua kali pertemuan) serta masih ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

sikap siswa diluar penelitian yang tidak 

mampu dikontrol oleh peneliti. Faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap siswa 

diantaranya adalah faktor internal berupa 

latar belakang pengalaman individu dan 

motivasi (Azwar, 2013) serta faktor 

eksternal berupa kondisi sosial, ekonomi 

dan budaya di lingkungan tempat tinggal 

siswa (Kollmuss & Agyeman, 2002). 

 Perangkat SSP berbasis PBL 

yang dikembangkan memberikan fasilitas 

untuk menerapkan pembelajaran spesifik 

tentang pencemaran dan kerusakan 

lingkungan yang didesain dengan model 

berbasis masalah dalam pembelajaran. 

Pembelajaran secara spesifik pada materi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan 

dapat memberikan pengetahuan kepada 

siswa mengenai lingkungan. Pem-

belajaran yang dikaitkan dengan 

lingkungan akan mempengaruhi sikap 

siswa terhadap lingkungan (Husna, dkk., 

2013; Hebel, et al., 2014) 

Model Problem Based Learning 

yang diterapkan memberikan fasilitas 

siswa untuk menemukan konsep sendiri 

melalui pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah mampu 

melatih siswa untuk peka terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitar serta 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menemukan solusi permasalahan yang 

dihadapi. Pembelajaran berbasis masalah 

mampu meningkatkan sikap dan 

keterampilan siswa dalam memecahkan 

masalah (Teodorescu, et al., 2014). 

Proses yang terjadi dalam pembelajaran 

berbasis masalah dapat menghabituasikan 

sikap peduli lingkungan siswa serta 

meningkatkan penguasaan konsep siswa 

(Priadi, dkk., 2012; Khanafiah & 

Yulianti, 2013; Rosita, dkk., 2014). 

Penguasaan konsep siswa akan 

materi pencemaran dan kerusakan ling-

kungan tidak serta merta mempengaruhi 

sikap peduli lingkungan siswa. Hasil nilai 

kognitif dan sikap peduli lingkungan 

siswa menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki nilai yang tinggi belum tentu 

memiliki sikap peduli lingkungan yang 

tinggi. Masih ada faktor-faktor lain yang 

turut berpengaruh terhadap perubahan 

sikap seperti faktor internal berupa latar 

belakang pengalaman individu dan 
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motivasi serta faktor eksternal berupa 

pengaruh sosial, kebudayaan serta 

informasi yang diterima individu 

(Widyastuti, 2014).  

SIMPULAN  

Karakteristik perangkat Subject Spesific 

Pedagogy berbasis Problem Based 

Learning pada materi pencemaran dan 

kerusakan lingkungan adalah terdapatnya 

tahapan pembelajaran berbasis masalah 

dengan spesific content materi sesuai 

dengan lima dimensi ekologi dalam 

NEP.. Perangkat Subject Spesific 

Pedagogy berbasis Problem Based 

Learning yang terdiri dari silabus, RPP, 

modul, LKS dan evaluasi layak 

digunakan dalam pembelajaran pada 

materi pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. Perangkat pembelajaran 

Subject Spesific Pedagogy berbasis 

Problem Based Learning efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa serta memberikan 

penguatan sikap peduli lingkungan siswa. 

Rekomendasi penelitian yaitu hasil 

penelitian hanya dilakukan di SMP 

Negeri 1 Banyudono, sehingga perlu 

dilakukan penyebaran di sekolah lain
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